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Gaet Investor Bursa Komoditas,
Dorong Transaksi Multilateral

SURABAYA - Pemangku
kepentingan dalam bursa
komoditas terus berupaya
menjangkau lebih banyak
nasabah. Strategi yang dil aku-
kan adalah mendorong tran-
saksimultilateral di tanah air.
Yang sampai saat ini kontri-
businya masih belum besar.

Pemeriksa Perdagangan
Berjangka Komoditas Ahli
Utama Badan Pengawas
Perdagangan Berjangka Ko-
moditi (Bappebti) Sahudi
menyebutkan, peran bursa
berjangka dalam ekonomi
di Indonesia sebenarnya
cukup penting. Sebab, bur-
sa tersebut bisa menjadi
acuan harga serta memberi-
kan efek perlindungan bagi
pemilik komoditas.

"Hedge (lindung nilai) itu
merupakan alat yang bisa
menjamin bahwa harga yang
dijual sesuai keinginan.
Kalau hanya menjual, har-
ga bisa terpengaruh oleh
faktor seperti cuaca, sup-
ply-demand, dan lain-lain,”
jelasnya kemarin (5/6).

Semakinbanyak pemilikdan
investor yang terlibat maka

dayadongkrakbursa berjang-
ka makin besar. Untuk mera-
maikan pasar, Bappebtimeng-
andalkan sistemmultilateral.
Dengan sistem tersebut, in-
vestor bisa mencari kontrak
di platform tanpa harus ber-
hubungan langsung dengan
pemilik komoditas.

Dengan demikian, per-
dagangankontrak berjang-
ka bisa berputar secara ak-
tual. "Sayang, di Indonesia,
konsep ini belum menjadi
favorit. Kebanyakan kontrak
berjangkadilakukansecara
bilateral,” ujarnya.

Dari dua perusahaan pe-
nyedia bursa komoditas,
tren transaksi multilateral
memangsedang menurun.

Tahun lalu Bursa Berjang-

ka Jakarta mencatat nilai
perdagangan mencapai Rp
288,7 triliun. Turun 17,39
persendibanding 2021 se-
nilai Rp 349,52 triliun.
Sementara itu, PT Bursa Ko-
moditi dan DerivatifIndone-
sia( BKDI)mencatatmencapai
Rp 74,67 triliun. Turun 57
persen dibandingkan reali-
sasi 2021. (bil/c12/dio)
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